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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Teori merupakan dasar yang digunakan dalam penyusunan sistem informasi yang dibangun. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berkaitan erat dengan sistem informasi rawat jalan Rumah Sakit Umum Tangerang.

2.1 Tinjauan Organisasi

2.1.1 Sejarah Singkat Rumah Sakit Umum Tangerang

Rumah Sakit Umum Tangerang adalah sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan kepada semua golongan atau lapisan masyarakat dengan biaya yang terjangkau, dimana pelayanan kesehatan tersebut meliputi beberapa poliklinik yang salah satu diantaranya poliklinik rawat jalan. Rumah Sakit Umum Tangerang mempunyai bangunan dengan luas keseluruhan 15.619,1 m2 dengan luas tanah 37.000 m2 dan memiliki 28 jenis keahlian dengan jumlah karyawan 839 orang.

Aspek atau bidang kegiatan organisasi seluruhnya tercantum pada visi, misi, motto dan falsafah organisasi, antara lain :

Visi

“Menjadi Rumah Sakit rujukan kasus ruda paksa dan industri serta Kesehatan Ibu dan Anak untuk wilayah Tangerang dan sekitarnya; otonom dalam manajemen, dan sebagai tempat pendidikan bagi tenaga kesehatan professional pada tahun 2008”.

Misi

Menyelenggarakan pelayanan secara komprehensif yang meliputi :

1.   Pelayanan rujukan umum untuk seluruh jenis spesialis.

2.  Pelayanan rujukan khusus dalam bidang traumatologi, kedokteran okupasi dan  kesehatan ibu anak bagi seluruh masyarakat Tangerang dan sekitarnya tanpa memandang status sosial.

3.  Menyediakan lahan bagi tenaga kesehatan, melalui kerjasama dengan instisusi pensisikan dan institusi kesehatan lain, yang dikelola secara professional

Motto

Motto Rumah Sakit Umum Tangerang adalah “BERTEMU KASIH” (Bersih, Tertib, Bermutu dan Kasih Sayang).

a. Bersih mempunyai arti :

· Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan dan kebersihan pasien.

· Menjaga kebersihan diri dan berpenampilan menarik.

· Mempunyai pemikiran yang ikhlas terhadap pekerjaan.

· Mengajak orang lain untuk menjaga kebersihan.

· Memelihara fasilitas kerja agar tetap bersih dan rapi.

b. Tertib mempunyai arti :

· Bekerja sesuai prosedur tetap dan standar Pelayanan Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

· Memelihara dan memanfaatkan fasilitas kerja dengan sebaik-baiknya.

· Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan urutan pendaftaran.

· Kunjungan keluarga pasien (besuk) sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

c. Mutu mempunyai arti :

· Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya berdasarkan protop dan standard pelayanan yang berlaku untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada pasien maupun kepada pengunjung lainnya.

· Berupaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan IPTEK.

· Selalu menjaga dan eningkatkan kualitas pelayanan.

· Aktif mengikuti kegiatan Gugus Kendali Mutu (GKM).

d. Kasih Sayang mempunyai arti :

· Memberikan perhatian penuh kasih saying kepada penderita / keluarganya untuk mengurangi penderitaan yang dialami dan meningkatkan motivasi untuk sembuh.

· Empati terhadap keluhan pasien/keluarganya.

· Berbicara dengan suara yang jelas, mudah dimengerti dan sopan.

Falsafah

· Kesejahteraan  karyawan Rumah Sakit mutlak diperhatikan atau ditingkatkan agar terwujud kontribusi pengabdian yang tinggi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

· Kepuasan pelanggan merupakan hal utama yang harus dijadikan sebagai dasar orientasi dalam pelayanan Rumah Sakit.

· Keberhasilan misi Rumah Sakit hanya dapat diwujudkan melalui suatu sistem yang dapat menciptakan kebudayaan kebersamaan, keterbukaan disertai profesionalisme yang menjunjung etos kerja yang tinggi.
2.1.2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Tangerang

Struktur organisasi Rumah Sakit Umum Tangerang dapat dilihat dari gambar 2.1 berikut ini.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Tangerang

1. Direktur

Direktur mempunyai tugas sebagai berikut :

· Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan bagian-bagian yang berada dibawahnya.

· Memberikan dan mengawasi kegiatan staff.

· Mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi lain untuk kepentingan pelaksanaan tugas.
2. Wadir Pelayanan Non Medis adalah wakil direktur bagian pelayanan non medis

Wadir Pelayanan Non Medis mempunyai tugas sebagai berikut :

· Membantu Direktur dalam penyusunan program kerja dan anggaran rumah sakit dibidang pelayanan non medis.

· Menyusun dan menyiapkan kebijakan dan perencanaan penahapan pelaksanaan kegiatan non medis.

· Menyelenggarakan urusan tata usaha persekretariatan dan urusan dalam lingkungan rumah sakit.

· Menyusun dan merencanakan kegiatan pembinaan personel rumah sakit.

· Mengkoordinasikan kegiatan antar staf pelaksana untuk mencapai sasaran tugas rumah sakit.

3. Wadir Pelayanan Medis adalah wakil direktur bagian pelayanan medis

Wadir Pelayanan Medis mempunyai tugas sebagai berikut :

· Membantu Karumkit dalam penyusunan program kerja dan anggaran rumah sakit dibidang pelayanan medis.

· Menyusun dan menyiapkan kebijakan dan perencanaan penahapan pelaksanaan kegiatan medis dan pengendalian perawatan.

· Menyelenggarakan urusan tata usaha persekretariatan dan urusan dalam lingkungan rumah sakit.

· Menyusun dan merencanakan kegiatan pembinaan personel rumah sakit.

· Mengkoordinasikan kegiatan antar staf pelaksana untuk mencapai sasaran tugas rumah sakit.

4. Instalasi SIM adalah Instalasi Sistem Informasi Manajemen

Instalasi SIM mempunyai tugas sebagai berikut :

· Menyusun, melengkapi dan mengevaluasi prosedur tetap dan piranti lunak.

5. Pengolahan Data & Pelaporan

Pengolahan Data & Pelaporan mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melakukan follow up data-data pasien.

· Menyusun laporan setiap bulannya.

6. Pendaftaran

Pendaftaran mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melaksanakan kegiatan pendaftaran dan penerimaan pasien

· Menyiapkan, melaksanakan dan menyimpan data rekam medis setiap pasien.

7. Rawat Inap

Rawat Inap mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melaksanakan kegiatan rawat inap.

· Melaksanakan kegiatan rawat inap untuk pasien kebidanan.

· Melaksanakan kegiatan rawat inap untuk pasien umum.

8. Rawat Jalan

Rawat Jalan mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melaksanakan kegiatan Poliklinik.

· Melaksanakan kegiatan poli dalam.

· Melaksanakan kegiatan poli kebidanan.

· Melaksanakan kegiatan poli anak.

· Melaksanakan kegiatan poli mata.

· Melaksanakan kegiatan poli bedah.

· Melaksanakan kegiatan poli gigi dan mulut.

· Melaksanakan kegiatan poli THT.

· Melaksanakan kegiatan poli kulit dan kelamin.

9. UGD

UGD yaitu staf pelaksana rumah sakit yang bertugas melaksanakan kegiatan       penanggulangan kedaruratan medik.

UGD mempunyai tugas pokok sebagai berikut :

· Melaksanakan tindakan gawat darurat.

· Melaksanakan pemenuhan kebutuha logistic dan administrasi penanggulangan kedaruratan medik.

· Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Karumkit tentang hal-hal tang berhubungan dengan pelaksaanaan tugasnya.

10. Koor. Instalasi Rawat Jalan

Koor. Instalasi Rawat Jalan mempunyai tugas sebagai berikut :

· Membuat rencana kerja unit-unit yang berada dibawahnya.

· Mengkoordinasikan segala kebutuhan dan mengawasi kegiatan unit-unit di lingkup kerjanya.

· Melaksanakan pelayanan penunjang yang dibutuhkan  oleh unit-unit pelayanan kesehatan.

· Mengajukan pertimbangan dan saran kepada ka instalasi rawat jalan tentang hal-hal yang berhubungan dengan pelaksaanaan tugasnya.

11. Urusan Pelayanan Kesehatan

Urusan Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melaksanakan pelayanan penunjang yang dibutuhkan  oleh unit-unit pelayanan kesehatan.

· Melaksanakan koordinasi dengan staf dan bagian lain.
12. SDM

SDM mempunyai tugas sebagai berikut :

· Mengatur dan mengendalikan tenaga keperawatan yang dibutuhkan.

· Melaksanakan koordinasi dengan staf dan bagian lain.

13. Inventoris

Inventoris mempunyai tugas sebagai berikut :

· Melaksanakan pemenuhan kebutuha logistic dan administrasi penanggulangan kedaruratan medik.

· Menyiapkan seluruh sarana dan fasilitas perawatan seluruh poliklinik.
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemen. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Menurut Warren D Stalling, Jr dalam buku Fundamental of System Analysis:

“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untu melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”  [4].
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Richard F. Neuschel dalam buku Management By Sistem sebagai berikut :

“ Prosedur adalah suatu urutan operasi klerikal (tulis menulis) yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi ” [4].
Lebih lanjut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D Stalling, Jr mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

“Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (Who) yang mengerjakan, kapan (When) dikerjakan dan bagaimana (How) mengerjakannya” [4].

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“ Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” [4].
2.2.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu sebagai berikut :

a. Komponen ( Component )

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen terdiri dari beberapa subsistem, dimana subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batasan Sistem ( Boundary )

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem ( Environment )

merupakan apapun diluar batasan sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar dapat nbersifat menguntungkan ataupun merugikan. Lingkungan yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan harus tetap dijaga dan diperlihara. Sebaliknya, lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka kelangsungan hidup sistem akan terganggu.

d. Penghubung ( Interface )

Merupakan media penghubung antara subsistem yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem lainnya. Keluaran atau output dari suatu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lainnya melalui penghubung untuk mengintegrasikan subsistem tersebut menjadi satu kesatuan.

e. Masukan ( Input )

Masukan merupakan energi yang dimasukan ke dalam suatu sistem yang dapat berupa Masukan Perawatan (Maintenance Input) dan Masukan Signal (Signal Input). Masukan Perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan Masukan Signal adalah energi dari diproses untuk mendapatkan keluaran.

f. Keluaran ( Output )

Merupakan hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sistem pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsistem yang lain.

Definisi lain menyebutkan, output merupakan hasil dari proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

g. Pengolahan Sistem ( Process )

Merupakan perubahan dari masukan (Input) menjadi keluaran (Output). Proses ini dapat dilakukan oleh mesin, manusia atau komputer.

h. Sasaran ( Objectivies )

Tujuan atau sasaran sistem sangat menentukan bagi masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh suatu sistem.

Karakteristik suatu sistem dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.2 Karakteristik Sistem
2.2.3 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat dikelompokkan atau diklasifikasikan menurut sudut pandang, diantaranya :
a.  Sistem Abstrak (Abstact Sistem) dan Sistem Fisik (Physical Sistem)

Sistem Abstrak adalah sistem yang tidak dapat dilihat secara mata biasa dan biasanya sistem ini berupa pemikiran atau ide-ide. Contohnya filsafat.

Sistem Fisik adalah sistem yang dapat dilihat secara mata biasa dan biasanya sering digunakan oleh manusia. Contohnya sistem akuntansi, sistem komputer, dsb.
b. Sistem Alamiah (Natural Sistem) dan Sistem Buatan Manusia (Human Made Sistem)

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi karena pengaruh alam. Contohnya sistem rotasi bumi, sistem gravitasi, dsb.

Sistem Buatan adalah sistem yang dirancang dan dibuat oleh manusia. Contohnya sistem pengolahan gaji.

c. Sistem Tertentu (Deterministik Sistem) dan Sistem Tak Tentu (Probabilistic Sistem)

Sistem Tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-agiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan.

Sistem Tak Tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas.

d. Sistem Tertutup (Clossed Sistem) dan Sistem Terbuka (Open Sistem)

Sistem Tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan bagian luar sistem dan biasanya tidak terpengaruh oleh kondisi luar sistem.

Sistem Terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan bagaian luar sistem.

2.3 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah faktor terpenting dalam sitem untuk pengambilan suatu keputusan. Definisi informasi itu sendiri merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya. [5]

Sumber dari informasi adalah data, yang kemudian diolah menjadi criteria tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Data adalah suatu kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan menjadi kesatuan yang nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu yang menyangkut perubahan nilai yang disebut transaksi. Sedangkan kesatuan nyata adalah berupa suatu objek yang nyata dan terjadi pada saat kejadian berlangsung. Data juga dapat diartikan segala sesuatu yang perlu diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan suatu informasi. 

2.3.1 Kualitas Informasi

Kualitas informasi yang diharapkan tergantung tig hal pokok, yaitu :

1.  Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak biasa, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksud serta tujuannya.
2.   Tepat Waktu

Berarti informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat, karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu keputusan. Untuk itu diperlukan suatu teknologi yang mengolah dan mengirim informasi dengan cepat dan tepat.

3.   Relevan

Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya. Karena relevansi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar berguna dan dibutuhkan pemakainya.

2.3.2 Nilai Informasi

Nilai Informasi (Value of Information) ditentukan oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.3.3 Siklus Infomasi

Informasi merupakan suatu proses perubahan dunia menjadi informasi, data yang diolah menjadi suatu model menjadi informasi penerima, kemudian menerima informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang  berarti menghasilkan suatu keputusan dan melakukan tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar siklus informasi berikut ini :
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Gambar 2.3 Siklus Informasi

(Analisis dan Design Sistem Informasi Pendekatan terstruktur dan Aplikasi Bisnis [5])
2.3.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (System Informasi) atau disebut juga dengan Processing System atau Information Processing System atau Information Generating System. Sistem Informasi dapat didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roescoe Davis sebagai berikut :

“ Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.3.5 Alat-alat Pemodelan Sistem Informasi

Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Alat-alat pemodelan sistem informasi terdiri dari :

1. Diagram Alir Dokumen / Flow Map
Diagram alir dokumen menggambarkan suatu aliran data dari suatu entitas ke entitas lain.

2. Diagram Konteks / Context Diagram

Diagram konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antar sistem dengan bagian-bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data dan tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

3. Diagram Arus Data / Data Flow Diagram
Data flow diagram adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan  yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan ke keluaran. Elemen dasar dari data flow diagram adalah sebagai berikut [5] :

a.  Entitas Luar (External Entity)

Sesuatu yang berada di luar sistem, tetapi ia memberikan data ke dalam sistem atau memberikan data dari sistem, disimbolkan dengan suatu kotak notasi. External Entity tidak termasuk bagian dari sistem. Bila sistem informasi dirancang untuk satu bagian maka bagian lain yang masih terkait menjadi external entity.

b.  Arus Data (Data Flow)
Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengn garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukan dengan garis dengan anak panah dan garis diberi nama arus data yang mengalir. Arus data ini mengalir diantara proses, data store dan menunjukan arus data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

1.  Proses (Process)

Proses merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk jadi aliran data keluar. Proses berfungsi menstransformasi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Setiap proses memiliki satu atau beberapa msukan serta menghasilkan satu atau beberapa data keluaran. Proses sering juga disebut bubble.

2.  Simpanan Data (Data Store)

Merupakan tempat penyimpanan data yang ada dalam sistem. Data store dapat disimbolkan dengan dua garis sejajar atau dua garis dengan salah satu sisi samping terbuka. Proses dapat mengambil data atau memberikan data ke simpanan data (data base).

3.  Kamus Data ( Data Dictionary)

Kamus data berfungsi untuk membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis, sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

2.4 Analisis Sistem
Analisis sistem (System Analyze) merupakan tahapan yang sangat kritis dan penting, karena jika terjadi kesalahan dalam tahapan ini dapat mempengaruhi tahapan selanjutnya. Analisis sistem didefinisikan sebagai berikut [5]:

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahn-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan”.

Dalam tahapan analisis terdapat langkah-langkah sebagai berikut:

a. Indentify yaitu mengidentifikasi masalah.

b. Understand yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

c. Analyze yaitu menganalisis sistem.

d. Report yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.5 Desain Sistem
Desain sistem didefinisikan sebagai berikut [5]:

“Penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yan terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”.

2.5.1  Tujuan Desain Sistem

Desain sistem mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancan bangun yan lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik yan terlibat.

Sasaran-sasaran yang harus dicapai agar desain sistem mencapai tujuan:

1. Desain sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan.

2. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan.

3. Desain sistem harus efektif dan efisien mendukung pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang dilakukan oleh manajemn, termasuk tugas-tugas lainnya yang tidak dapat dilakukan oleh komputer.

4. Desain sistem harus mempersiapkan rancang bangun yan terinci untuk masing-masing komponen yang meliputi data dan informasi, simpanan data, metode-metode, orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendali intern.

2.6 Konsep Dasar Basis Data
Basis data (database) dapat dibayangkan sebagai sebuag lemari arsip yang ditempatkan secara berurutan untuk memudahkan dalam pengambilan kemali data tersebut. Basis data menunjukan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkungan perusahaan atau instansi-instansi. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sistem basis data (database system).

2.6.1 Pengertian Basis Data

Basis data terdiri dari kata Basis dan Data [5], yaitu:

“Basis dapat diartikan sebagai gudang atau tempat bersarang dan Data yang berarti merepesentasikan fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Basis Data merupakan kumpulan data (arsip) yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan, atau bisa diartikan sebagai kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhuungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

2.6.2 Database Management System (DBMS)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak atau sistem yang khusus atau spesifik. Sistem ini yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Disamping itu, sistem ini juga merupakan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan atau konsistensi data dan sebagainya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS misalnya dBase II+, dBase IV, FoxBase, RBase, MS Access dan Borland-Paradox atau Borland Interbase, MS-SQL Server, CA-Open Ingres, Oracle, Informix dan Sybase.

2.6.3 Tujuan Basis Data

Basis data pada dasarnya ditujukan untuk pengaturan data agar terdapat kemudahan dalam pengambilan kembalidata tersebut. Berikut ini terdapat beberapa tujuan dari basis data, diantaranya:

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

2. Efisiensi Ruang (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Avaibility)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)

7. Kebersamaan (Sharability)

2.6.4 Bahasa Basis Data (Database Language)

DBMS merupakan perantara bagi pemakai dengan basis data dalam disk. Cara berinteraksi atau berkomunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS. Bahasa itu dapat kita sebut sebagai Bahasa Basis Data yang terdiri atas sejumlah perintah yang diformulasikan dan dapat diberikan pemakai dan dikenali atau diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu aksi atau pekerjaan tertentu.

Sebuah bahasa basis data dapat dipilih kedalam dua bentuk, yaitu [2]:

1. Data Definition Language (DDL)

2. Data Manipulation Language (DML)

Struktur atau skema basis data yang menggambarkan desain basis data secara keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus yang disebut DDL. Dengan bahasa inilah dapat dibuat tabel baru, membuat indeks, merubah tabel, menentukan struktur penyimpanan tabel, dan sebagainya, yang mana hasil dari kompilasi perintah DDL adalah kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data (Data Dictionary).

Sedangkan DML merupakan bentuk bahasa basis data yang berguna untuk melakukan manipulasi dan pengambilan data pada suatu basis data. Manipulasi tersebut dapat berupa:

1. Penyisipan atau Penambahan data baru dari suatu basis data.

2. Penghapusan data dari suatu basis data.

3. Perubahan data dari suatu basis data.

2.6.5 Pengguna Basis Data

Pengguna basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem, diantaranya yaitu:

1.  Programer Aplikasi (Application Programmer)

Pemakai yang berinteraksi dengan basis data dengan menggunakan DML untuk membuat aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.

2.  User Khusus (Specialized User)

Pemakai yang membuat program aplikasi basis data untuk keperluan tertentu atau khusus.

3.  User Mahir (Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa membuat modul program.

4.  User Umum (Naïve User)

Pemakai berinteraksi dengan aplikasi basis data yang telah dibuat atau disediakan oleh sistem.

2.7 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dibutuhkan agar diperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan, dimana dapat melalui tahapan berikut:

2.7.1 Entity Relations Diagram (ERD) 

ERD atau biasa dikenal dengan diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi tersebut maka digunakan simbol-simbol yang bisa dilihat dalam daftar simbol.

Elemen-elemen ERD adalah sebagai berikut [5]:

1.  Entity

Pada E-R diagram, entity digambarkan dengan suatu bentuk persegi panjang. Entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokan dalam 4 jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi, dan kejadian (terdapat unsur waktu di dalamnya ).

2.  Relationship

Pada E-R diagram, Relationship dapat digambarkan denga sebuh bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya penghubung (relationship) diberi nama dengan kata keja dasar, sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau dengan kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.

3.  Relationship Degree

Relationship degree atau derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship.

4.  Atribute

Secara umum atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship. Maksudnya, atribut adalah sesuatuyang menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun relationship, sehingga sering dikatakan bahwa atribut adalah elemen dari setiap entitas dan relationship.

5.  Kardinalitas

Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimal tuple yang berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan  banyaknya hubungan antar entitas, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksimal yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Terdapat tiga macam kardinalitas relasi, yaitu:

a.  One to One

Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan suatu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas kedua, dan sebagainya.

b.  One to Many atau Many to One

tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan  banyak ke satu, tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada entitas pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya satu kejadian dengan kejadian pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang pertama.

c.  Many to Many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, baik dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi entitas yang kedua.

2.7.2 Normalisasi

Normalisasi merupakan tahap perancangan dalam membangun basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan criteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Adapun langkah-langkah untuk menghasilkan struktur tabel yang normal, diantaranya yaitu:

1.  Bentuk Unnormallized

Bentuk Unnormallized adalah bentuk tabel dengan mencantumkan semua field yang ada.

 2.  Bentuk Normal Pertama / 1NF (First Normal Form)

Bentuk normal pertama terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (multivalue atribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

3.  Bentuk Normal Kedua / 2NF (Second Normal Form)

Bentuk normal kedua terpenuhi jika pada sebuah tabel semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh.

4.  Bentuk Normal Ketiga / 3NF (Third Normal Form)

Bentuk normal ketiga terpenuhi jika dan hanya jika semua atribut bukan kunci memiliki depedensi transitif terhadap kunci primer.

5.  Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Suatu tabel dikatakan berada pada BCNF jika dan hanya jika semua ketergantungan fungsional dengan notasi X ( Y, maka X harus merupakan superkey pada tabel tersebut.

6.  Bentuk Normal Keempat/ 4NF (Fourth Normal Form)

Suatu tabel dikatakan berada pada normal keempat jika tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai banyak.

7.  Bentuk Normal Kelima / 5NF (Fifth Normal Form)

Bentuk normal kelima berkaitan dengan ketergantungan relasi antartabel (Join Depedency).

2.7.3 Relasi Tabel 

Relasi tabel menunjukan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang erasal dari himpunan entitas yang berbeda. Dari adanya relasi tabel tersebut terdapat kerdinalitas relasi yang menunjukan jumlah maksimal tuple yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Terdapat empat kemungkinan kombinasi kardinalitas, yaitu One to One, One to Many, Many to One, dan Many to Many.

2.8 Sistem Client-Server
Sistem Client-Server atau disebut juga sistem tersentralisasi diterapkan pada sebuah sistem jaringan. Sistem Client-Server ini ditujukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. Sistem Client-Server terdiri dari dua komponen utama yaitu Client dan Server. Client berisi aplikasi basis data dan Server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan lebih dulu ditangani oleh Client. Client selanjutnya mengupayakan agar semua proses “sebisa mungkin“ ditangani sendiri. Bila ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada bsis data barulah Client mengadakan hubungan dengan Server.

Pada sistem Client-Server untuk memenuhi kebutuhan, Client akan mengirimkan message (perintah) query pengambilan data. Selanjutnya, Server yang menerima message tersebut akan menjalankan query tersebut dan hasilnya akan dikirimkan kembali ke Client. Dengan begitu transfer datanya jauh lebih efisien. Adapun bentuk sistem Client-Server yang sederhana adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.4 Client-Server Sederhana

Disamping bentuk Client-Server sederhana terdapat pula bentuk Client-Server yang lebih kompleks, yang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Client-Server Kompleks

Dari kedua gambar di atas, dapat dilihat adanya dua macam implementasi sistem Client-Server. Bentuk yang sederhana dapat diterapkan pada sebuah jaringan komputer lokal (LAN), dimana fungsi Client (untuk menangani sebagian besar proses pengolahan data, seperti penghitungan, perulangan, pembandingan, dan lain-lain) dan fungsi Work Station (untuk menangani interaksi dengan pemakai, menerima data masukan dan menayangkan hasil pengolahan) disatukan.

Adanya pemisah fungsi Client dan fungsi Server, disamping meningkatkan kompleksitas tersendiri dalam pembangunan aplikasi secara keseluruhan, juga menimbulkan kelemahan lain, yaitu aktivitas pemasangan aplikasi yang tidak praktis. Bila terdapat perubahan atau perbaikan aplikasi basis data maka harus menanggulangi pekerjaan instalasi disemua mesin Client yang digunakan.

Karena itu pekerjaan ini sangat cocok diterapkan pada sistem jaringan yang lebar (WAN), sedangkan pada varian sistem Client-Server yang lebih kompleks. Aplikasi basis data tidak ditempatkan di setiap Work Station, tetapi dipasang pada setiap Client yang jumlahnya jauh lebih sedikit. Jadi setiap Client dan sejumlah Work Station membentuk sebuah LAN tersendiri, karena Client-Server ini merupakan basis tempat aplikasi basis data disimpan dan turut menangani proses-proses dalam aplikasi, maka bagi Work Station, Client ini dapat dipandang sebagai Server aplikasi. Tidak bagaimana Work Station yang diaktifkan dan dinonaktifkan oleh para pemaki, Client- Server tersebut (sebagaimana juga DBMS Server) harus selalu dalam keadaan aktif dan terkoneksi dalam sebuah jaringan yang lebih besar (WAN). Dengan begitu tahap instalasi aplikasi dapat dilakukan secara jarak jauh (remote) dari lokasi lain, sehingga kelemahan dari sisi instalasi dapat diatasi.

2.8.1 Pengertian LAN (Local Area Network)

Local Area Network merupakan salah satu arsitektur jaringan yang paling sederhan dan dapat dikembangkan menjadi arsitektur jaringan yang lebih luas cakupannya. Luas cakupan LAN itu sendiri tidak melebihi dari satu area yang terdii dari beberapa terminal yang saling dihubungkan sehingga menambahkan fungsi dari terminal itu sendiri. Layanan-layanan yang dapat diberikan LAN adalah penggunaan file bersama (file sharing) atau penggunaan printer bersama (printer sharing).

Biasanya LAN menggunakan satu Server untuk melayani kebutuhan Client-nya, tetap tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan lebih dari satu Server, tergantun kebutuhan dari Client itu sendiri. Biasanya yang menjadi pertimbangan adalah jenis layanan yang dibutuhkan dan performansi jaringan itu sendiri.

2.8.2 Topologi Jaringan

Apabila dilihat dari jenis hubungannya, maka topologi jaringan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

1.  Topologi Cincin (Ring Topology)

Untuk membentuk jaringan cincin, setiap sentral harus dihubungkan seri satu dengan yang lain dan hubungan ini akan membentuk loop tertutup. Dalam sistem ini sentral harus dirancang agar dapat berinteraksi dengan sentral yang berdekatan maupun berjauhan. Dengan demikian kemampuan melakukan switching ke berbagai arah sentral. Keuntungan dari topologi jaringan ini antara lain : tingkat kerumitan jaringan rendah (sederhana), juga bila ada gangguan atau kerusakan pada suatu sentral maka aliran trafik dapat dilewatkan pada arah lain dalam sistem.
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Gambar 2.6 Topologi Cincin

2.  Topologi Bus (Bus Topology)

Topologi bus berupa komputer-komputer yang dihubungkan melalui satu jalur kabel. Kelemahan topologi bus adalah bila pada suatu titik jaringan mengalami kerusakan, maka seluruh jaringan akan mati. Implementasi topologi ini menggunakan kabel koaksial dan membutuhkan sedikitnya dua buah alat yang disebut terminator pada ujung-ujung kabel. Terminator berfungsi untuk memberikan hambatan sebesar 50 ohm antara kabel inti dengan serabut kawat.

[image: image7.jpg]



Gambar 2.7 Topologi Bus

3.  Topologi Bintang (Star Topology)

Implementasi topologi star memerlukan hardware tambahan, yaitu konsentrator berupa switch atau hub yang berfungsi untuk mengatur lalu lintas data. Topologi ini lebih tahan terhadap gangguan dibandingkan topologi bus, karena kerusakan di salah satu titik jaringan tidak akan mematikan seluruh jaringan, tetapi membutuhkan biaya lebih karena membutuhkan konsentrator. Dalam topologi star digunakan kabel twisted pairs.
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Gambar 2.8 Topologi Star

2.9 Pengertian Rawat Jalan

Pengertian Rawat Jalan adalah pasien yang dirawat di rumah sakit tetapi tidak menginap. Perawatannya dilakukan di bagian poliklinik umum atau spesialis sesuai dengan petunjuk dokter atau rujukan dokter sesuai dengan penyakit yang dideritanya.

2.10 Software Pendukung

2.10.1   Sekilas Tentang Visual Basic

Microsoft Visual Basic adalah sebuah program yang sangat populer di dunia pemrograman. Dengan menggunakan Visual Basic dapat menemukan teknik pemrograman yang sangat beda dengan cara pemrograman prosedural. 

Selain itu keunggulan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah teknik pemrograman grafisnya (Grafhica User Interface) yang sangat handal. Dengan teknik ini tidak lagi ada kesulitan dalam merancang antar muka untuk program yang sedang dibuat. Dikarenakan Visual Basic telah menyediakan bermacam-macam tool untuk merancang tampilan program.

Microsoft Visual Basic diperkenalkan pertama kali oleh perusahaan pembuat perangkat lunak Microsoft Corporation mulai dengan versi 1.0 sampai dengan versi 6.0, Visual Basic mempunyai misi untuk menekankan aspek pemrograman berorientasi pada objek kedalam programnya, tidak seperti bahasa Basic sebagai pendahulu.

Dalam membuat program aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic Versi 6.0. ada beberapa alasan, diantaranya :

1. Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang menggunakan konsep pemrograman “Visual” yang menawarkan begitu banyak kemudahan dalam merancang suatu program.

2. Jenis aplikasi yang dapat dibuat dengan Microsoft Visual Basic 6.0 diantaranya :

a. Aplikasi database yang menggunakan  fasilitas data access.

b. Aplikasi yang memanfaatkan fasilitas dari aplikasi lain seperti pengolahan kata Microsoft Word, Spreed Microsoft Excel, dan perancangan proyek bisnis Microsoft Project dapat dibuat dengan menggunakan fasilitas OLE. 

3. Dengan Visual Basic tidak perlu susah payah dalam menangani tampilannya. 

4. Dengan Visual Basic, Programer dapat menggunakan database dari beberapa bahasa pemrograman misalnya Fox Pro, Dbase, Ms Acces, dan lain-lain.

2.10.2 SQL Server
SQL Server dikomersilkan pada tahun 2000 dan mempunyai desain modern. SQL Server 2000 adalah mesin database Client/Server yang berbeda dengan database komputer tunggal yang memiliki sistem pemakaian file secara bersama-sama. Database sistem memakai file secara bersama bergantung pada sebuah proses Client tunggal per user untuk memanipulasi data pada file yang dipakai bersama pada Server jaringan. Dalam lingkungan multiuser akan muncul berbagai masalah, yaitu pengontrolan konkurensi yang memakai mekanisme locking pada lapisan network. Fasilitas sekuritas untuk sistem database ini hanya dibatasi pada izin untuk membaca dan menulis data pada jaringan, sehingga user yang ingin berbuat curang dapat memakai alat bantu lain untuk memanipulasi data. Oleh sebab itu pengontrolan data menjadi sulit.

Sistem database Client/Server seperti SQL Server 2000 memiliki sejumlah proses Server untuk untuk memanipulasi data dan mengharuskan proses Client berhubungan dengan proses mekanisme IPC (Inter Process Communication) local atau remote. Proses Server adalah aplikasi Server yang memproses perintah-perintah SQL. Proses Server juga menangani konkurensi dengan memakai mekanisme locking yang lebih canggih dari sistem file jaringan yang dipakai secara bersama-sama. SQL Server 2000 memberikan bahasa dan antarmuka yang baik untuk pemrograman dan komunikasi pada Server.

Secara teoritis SQL Server mempunyai kelebihan dibanding dengan database lainnya, yaitu :

1. Mempunyai transaksi lock tersendiri dan mengatasi transaksi dalam databse.

2. Merupakan databse berskala besar dan dapat menampung data berkisar antara 1 MB – 1.048.516 TB.

3. Dapat melakukan penambahan ukuran data secara manual atau otomatis.

4. Dapat di-setting sesuai dengan keinginan, sebagai contoh dapat dibaca tapi tidak dapat diedit.

5. SQL Server mempunyai fasilitas yang mendukung kemudahan bagi pengguna.

Untuk membuat database, kita dapat menggunakan fasilitas Enterprise Manager atau pernyataan di Query Analyzer.

Peraturan-peraturan yang ada pada SQL Server, yaitu :

1. Bentuk umum pernyataan-pernyataan DML
a. Perintah CREATE digunakan untuk membuat suatu tabel baru.

b. Perintah ALTER digunakan untuk mengubah suatu tabel.

c. Perintah DROP digunakan untuk menghapus suatu tabel.

2. Perintah yang ada pada DCL, yaitu :

a. Perintah GRANT dipakai untuk memberikan hak kepada user untuk mengakses sebuah database.

b. Perintah REVOKE dipakai untuk membuang hak yang telah diberikan (dengan perintah GRANT) atau hak yang dilarang (dengan perintah DENY).

c. Perintah DENY dipakai untuk membuat sebuah izin pada sebuah account melalui group atau keanggotaan role.

3. Perintah yang ada pada DDL, yaitu :

a. Perintah SELECT akan mencari record-record (baris-baris) dari database.

Kita juga dapat mencari record dari beberapa tabel.

b. Perintah INSERT untuk menambah baris baru pada sebuah tabel atau view. Kata kunci INTO bersifat opsional (dapat dihilangkan).

c. Perintah UPDATE untuk merubah data dalam sebuah tabel.

d. Perintah DELETE dipakai untuk menghapus baris-baris dari sebuah tabel. Kata kunci INTO bersifat opsional (dapat dihilangkan).
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